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ABSTRACT 

Education aims to achieve the highest levels of intellectual, emotional, social, and 

physical achievement. This type of science subject includes a variety of subjects 

that study various natural and man-made phenomena. The study of natural sciences 

is usually divided into several subfields, including physics, chemistry, and biology. 

Classroom action research aims to identify learning process problems, plan 

appropriate corrective actions, implement these actions, and analyze the results. 

Classroom learning combines students' cognitive, emotional and psychomotor 

aspects. Teachers must be able to assess these three dimensions of learning 

outcomes objectively, because the personality of each student is different from 

these three dimensions. The demonstration learning method is a teacher's teaching 

method that provides examples or direct demonstrations of how a concept or skill 

should be implemented. According to data analysis, learning outcomes in science 

learning increased throughout Cycle I and then Cycle II. From the I cycle, the I 

meeting was 52%, the student completion rate increased by 13% in Cycle I to 65% 

at the second meeting. In Cycle II, the completion rate resulted in a 71% increase 

over meeting I 22,5% and at meeting II it was 93,5%. In Cycles I and II, the 

completion rates were 80,5% and 96,5% respectively, which was an increase of 

16% from the average of the previous year's cycle. 

Keywords: Demonstration Method, Learning Outcomes, Science 

ABSTRAK 

Pendidikan bertujuan untuk mencapai tingkat tertinggi pencapaian intelektual, 

emosional, sosial, dan fisik. Jenis mata pelajaran IPA ini mencakup berbagai mata 

pelajaran yang mempelajari berbagai fenomena alam dan buatan. Studi ilmu 

pengetahuan alam biasanya dibagi menjadi beberapa subbidang, termasuk fisika, 

kimia, dan biologi. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengidentifikasi 

masalah proses pembelajaran, merencanakan tindakan perbaikan yang  

tepat,menerapkan tindakan tersebut, dan menganalisis hasilnya. Pembelajaran di 

kelas menggabungkan aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik siswa. Guru 

harus mampu menilai ketiga dimensi hasil belajar tersebut secara objektif, karena 

kepribadian setiap siswa berbeda-beda dari ketiga dimensi tersebut. Metode 

pembelajaran demonstrasi adalah metode pengajaran guru yang memberikan 
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contoh atau demonstrasi langsung bagaimana suatu konsep atau keterampilan 

harus dilaksanakan. Menurut analisis data, hasil belajar pada pembelajaran IPA 

bahwa adanya meningkat sepanjang Siklus I dan kemudian Siklus II. Dari siklus I 

pertemuan I sebesar 52%, angka ketuntasan siswa meningkat sebesar 13% pada 

siklus I menjadi 65% pada pertemuan kedua. Dalam Siklus II, tingkat penyelesaian 

menghasilkan peningkatan 71% sebesar 22,5% pada pertemuan I dan 93,5% pada 

pertemuan II. Siklus I dan II mempunyai memiliki ketuntasan masing-masing adalah 

80,5% dan 96,5% yang merupakan peningkatan sebesar 16% dari rata-rata siklus 

tahun sebelumnya. 

 

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Hasil Belajar, IPA 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah proses 

pengembangan dan pemberian 

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai 

dan sikap kepada individu agar 

mereka mempersiapkan kehidupan 

dan dapat memberikan kontribusi 

positif kepada Masyarakat (Febriyanti 

et al., 2021). Tujuan utama pendidikan 

adalah membantu individu mencapai 

potensi optimalnya secara intelektual, 

emosional, sosial, dan fisik (Aryanto et 

al., 2021). Pada tingkat Sekolah 

Dasar, pendidikan difokuskan pada 

penguasaan dasar-dasar 

pengetahuan dan keterampilan yang 

meliputi berbagai mata pelajaran 

seperti matematika, Bahasa 

Indonesia, IPA, IPS dan Sastra  

 

 

Inggris, seni budaya, dan lainnya 

(Anatasya & Anggareni Dewi, 2021).  

Salah satu materi pokok yang  harus 

di pelajari oleh siswa yaitu mata 

pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam Sosial), sebelumnya mata 

pelajaran ini dipisah namun adanya 

pergantian kurikulum sehingga kedua 

mata pelajaran ini digabung menjadi 

satu mata Pelajaran (Prananda et al., 

n.d.).  

Pada mata pelajaran IPA ini 

mencakup berbagai mata pelajaran 

yang mempelajari berbagai fenomena 

alam dan buatan. Lingkup IPA ini 

biasanya terbagi menjadi beberapa 

sub-bidang, seperti fisika, kimia dan 

biologi (Wati et al., 2022). Di salah 

salah satu materi IPA siswa selalu 

tertarik mempelajari sistem 

pencernaan manusia yang bertujuan 

untuk memberikan penjelasan tentang 

bagaimana makanan di proses dalam 

tubuh (Fernando et al., 2022). 

Manusia memiliki sistem pencernaan 

yang terdiri dari berbagai organ dan 
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struktur, yang bekerja sama untuk 

mencerna makanan, menyerap 

nutrisi, dan membuang sisa-sisa 

makanan yang tidak diinginkan 

(Atikasari & Desstya, 2022). Tujuan 

dari materi ini adalah untuk mendidik 

siswa tentang fase-fase utama proses 

pencernaan, seperti menyiapkan 

makanan untuk dikonsumsi, 

mengelola pencernaan kimia dan 

mekanis, dan menyerap nutrisi 

(Nurhayatun & Syofyan, n.d.). 

 Penyampaian informasi dan 

bahan ajar kepada peserta didik dapat 

dilakukan melalui berbagai media atau 

metode pembelajaran (Rahma 

Yundira et al., n.d.). Media 

pembelajaran ini bertujuan untuk 

membuat konsep yang sulit menjadi 

lebih mudah diakses dan menarik 

(Fitriyaningsih et al., 2022). Adapun 

tujuan dari penggunaan media 

pembelajaran antara lain untuk 

meningkatkan pemahaman, retensi, 

dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Nisa & 

Hapudin, n.d.). 

Setelah selesai observasi di 

SDN Kedoya Utara 04 khususnya 

kelas V-A yang berjumlah 31 siswa, 

peneliti bisa menemukan 

permasalahan yang terdapat di kelas 

tersebut yaitu hasil belajar siswa di 

materi pelajaran sistem pencernaan 

pada materi IPAS masih banyak yang 

di bawah rata-rata. Dari hasil belajar 

siswa kelas V-A di materi sistem 

pencernaan ini hanya 15,62% yang 

sudah tuntas mendapatkan nilai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Sebagian 

besar dengan jumlah 83,87% siswa 

belum bisa menuntaskan nilainya 

diatas KKTP yang telah ditentukan 

oleh sekolah. Sehingga, harus ada 

perbaikan di cara mengajar guru saat 

menjelaskan materi agar siswa bisa 

menuntaskan nilainya diatas rata-rata. 

Proses belajar melibatkan suatu 

proses yang akan didapatkan oleh 

siswa yaitu melalui pengalaman, 

pembelajaran, dan pengajaran, 

pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman & sikap. Belajar ini 

bersifat kontinu dan dapat terjadi 

sepanjang hidup seseorang atau bisa 

diartikan belajar bukan bersifat 

sementara melainkan sampai 

menutup usia (Sri E et al., 2021). 

Dengan belajar, maka seseorang 

pastinya memiliki tujuan untuk 

merubah sesuatu yang ada di dalam 

dirinya, seperti menambah wawasan 

baik secara akademik maupun non 

akademik, merubah pola pikir untuk 

memperbaiki segala rencana yang 
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sudah disusun agar menjadi lebih baik 

lagi, dan bisa belajar untuk memahami 

karakter diri sendiri agar menjadi 

pribadi yang baik serta mengubah 

kebiasaan buruk menjadi lebih baik 

lagi (Amanda Putri et al., n.d.). Tujuan 

utama belajar yaitu Belajar 

memberikan individu kemampuan 

untuk beradaptasi dengan lingkungan 

mereka. Ini dapat mencakup 

penyesuaian terhadap perubahan, 

penerapan solusi terhadap masalah, 

atau pengembangan keterampilan 

baru untuk memenuhi tuntutan baru 

(Wiriani, 2021). 

 Capaian pembelajaran adalah 

hasil akhir dari suatu proses 

pembelajaran. Hal ini melibatkan 

evaluasi pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, dan sikap yang 

diperoleh individu selama fase 

pembelajaran (Agustin et al., n.d.). 

Bahwa hasil belajar bukan hanya 

tentang pencapaian akademis, tetapi 

juga tentang perkembangan secara 

holistik, termasuk aspek-aspek non-

akademis seperti keterampilan 

interpersonal, tanggung jawab, dan 

kemandirian (Novianti et al., 2020). 

Evaluasi hasil belajar memberikan 

gambaran tentang efektivitas proses 

pembelajaran dan membantu dalam 

menentukan apakah tujuan 

pembelajaran telah tercapai (Alfira & 

Syofyan, 2022). 

Media interaktif adalah media yang 

memungkinkan atau merespons 

partisipasi aktif dari pengguna atau 

pemirsa (Haikal & Syofyan, n.d.). 

Selain adanya media interaktif dalam 

pembelajaran yang sudah 

memanfaatkan kemajuan teknologi 

adapun alat peraga yang lebih konkret 

dan bisa memanfaatkan barang yang 

sudah tidak terpakai Kembali (Syofyan 

& Ismail, n.d.). Pembelajaran digital 

dan komunikasi digital sering 

menggunakan media interaktif untuk 

melibatkan pengguna dan 

memengaruhi perkembangan 

pengalaman (Kurnia W & Syofyan H, 

2018). Objek atau perangkat yang 

digunakan untuk menjelaskan, 

mengilustrasikan, dan menyajikan 

ide/ide tertentu kepada siswa yang 

diajar atau dipelajari melalui setiap 

materi pelajaran (Pratiwi et al., 2023). 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

model Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dari Mc Taggart dan Kemmis 

dalam pelaksaan Penelitian Tindakan 

Kelas ini. Alasan menggunakan model 

ini, karena sederhana sehingga 

peneliti dapat dengan mudah 
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memahami dan melaksanakan PTK 

ini. Selain itu, model ini sangat penting 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

kelas, yang mengarah pada 

peningkatan efisiensi pembelajaran. 

Keistimewaan dari model PTK 

Mc Taggart dan Kemmis adalah 

peneliti bisa melakukan tindakan 

sampai tiga kali siklus. Siklus pertama 

sebelum melakukan tindakan lalu 

siklus kedua ataupun ketiga tindakan 

ini sudah mencapai target yang 

ditentukan oleh peneliti agar siswa 

memiliki kemajuan belajar di 

pembelajaran materi tersebut. 

Model PTK Mc Taggart 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

   Hasil belajar IPA dengan 

metode demonstrasi berbantuan 

alat peraga pada hasil pre-test di 

siklus tersebut didemonstrasikan 

kepada 31 siswa yang mengikuti 

ujian, 16 siswa berhasil mencapai 

atau melampaui KKTP. Sementara 

itu, 15 siswa mendapatkan nilai di 

bawah KKTP, dan 16 siswa 

mencapai skor lebih tinggi dari skor 

rata-rata KKTP sebesar 86 poin, 

sehingga tingkat ketuntasan 

mencapai 52%. 

 

Histogram Pre Test Siklus 1 

  Hasil belajar IPA dengan 

metode demonstrasi berbantuan 

alat peraga pada post-test di siklus 

I menunjukkan bahwa dari 31 siswa 

yang mengikuti tes, 20 siswa 

berhasil mencapai atau melampaui 

KKTP. Selain itu, terdapat 11 siswa 

yang memperoleh nilai di bawah 

KKTP dan 20 siswa yang 

memperoleh nilai pada KKTP di 

atas KKTP dengan rata-rata nilai 

sebesar 80 poin sehingga tingkat 

ketuntasan mencapai 65%. 

 

Histogram Post Test Siklus 1 
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  Hasil belajar IPA dengan 

metode demonstrasi berbantuan 

alat peraga pada pengerjaan pre-

test pada Siklus II tes diikuti oleh 31 

siswa, 21 siswa berhasil mencapai 

atau melampaui KKTP. Selain itu, 

adanya 10 siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah rata-rat 

KKTP dan 21 siswa yang memiliki 

skor KKTP rata-rata. sebesar 80 

poin, sehingga tingkat ketuntasan 

mencapai 71%. 

 

Histogram Pre Test Siklus 2 

  Hasil belajar IPA dengan 

metode demonstrasi berbantuan 

alat pearaga pada post-test siklus 2 

pertemuan II menunjukkan bahwa 

dari 31 siswa yang mengikuti tes, 

27 siswa berhasil mencapai atau 

melampaui KKTP. Ada 4 nilai siswa 

rata-rata 60 poin lebih rendah 

dibandingkan KKM. Sebanyak 27 

siswa mencapai nilai rata-rata di 

atas KKM 90 poin, sehingga tingkat 

ketuntasan mencapai 93,5%. 

 

Histogram Post Test Siklus 2 

  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada siswa kelas V SDN 

Kedoya Utara 04 Jakarta Barat, 

peneliti menemukan hasil yang 

memuaskan dengan penerapan 

metode demonstrasi berbantuan 

alat peraga pada materi tentang 

sistem pencernaan manusia. 

  Penelitian ini menemukan 

peningkatan yang signifikan dalam 

tingkat penyelesaian pembelajaran 

dari Siklus I ke Siklus II. Pada 

Siklus I, ketuntasan belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPA sebesar 

65%, sedangkan pada Siklus II 

meningkat menjadi 93,5%, dengan 

selisih peningkatan sebesar 28,5%, 

yang menunjukkan capaian 

pembelajaran siswa meningkat. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan melalui penelitian 

tindakan kelas pada mata pelajaran 

IPA dengan metode demonstrasi pada 

materi sistem pencernaan di kelas V 

SDN Kedoya Utara tahun ajaran 

2023/2024, metode demonstrasi 
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diyakini bermanfaat dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini menyimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan pengajaran ini 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa hasil belajar IPA siswa 

meningkat dari Siklus I ke Siklus II. 

Pada Siklus I, angka ketuntasan siswa 

mengalami peningkatan87 pada 

pertemuan pertama sebesar 52% dan 

meningkat menjadi 65% pada 

pertemuan kedua, menunjukkan 

kenaikan sebesar 13%. Di Siklus II, 

persentase ketuntasan meningkat 

lagi, dengan pertemuan pertama 

mencapai 71% dan pertemuan kedua 

93,5%, menunjukkan kenaikan 

sebesar 22,5%. Secara keseluruhan, 

bahwa tingkat ketuntasan siswa 

sebesar 80,5% pada Siklus I dan 

96,5% pada Siklus II atau meningkat 

sebesar 16%. 
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